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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis biaya kualitas terhadap produk 

cacat dan dampaknya pada kinerja perusahaan. Penelitian ini menggunakan data 

primer yang diperoleh dari inspeksi dokumen, observasi dan wawancara mendalam 

dengan empat responden yaitu Section Manager of Financial and Accounting, 

Section Manager of FI2 Packaging, AF of FI2 Packaging, dan Quality Assurance 

Manager. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Aktivitas perencanaan yang dilakukan oleh PT. Ajinomoto Indonesia 

sebagai upaya mengurangi produk cacat adalah membuat skedul produksi, 

perencanaan mutu, dan rencana terkait monitoring aktivitas produksi. 

2. Aktivitas manufaktur yang dilakukan oleh PT. Ajinomoto Indonesia 

dimulai dari penerimaan bahan baku, proses produksi MSG, proses 

pengemasan MSG, dan proses pengeluran produk berdasarkan tahapan dan 

kriteria yang telah ditetapkan mampu mengurangi produk cacat. 

3. Biaya-biaya yang dikeluarkan PT. Ajinomoto Indonesia untuk kegiatan 

yang berkaitan dengan kualitas dalam menghasilkan produk yang 

memenuhi standar kualitas yang telah ditentukan terdiri dari: 

a. Biaya pencegahan yaitu perencanaan mutu, pelatihan operator, dan 

pemeliharaan dan perawatan mesin. 
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b. Biaya penilaian yaitu pemeriasaan dan pengujian bahan baku, dan 

pengujian produk. 

c. Biaya kegagalan internal yaitu pengujian ulang dan rework. 

Biaya-biaya yang dikeluarkan oleh PT. Ajinomoto Indonesia dapat 

mengurangi produk cacat. 

4. Biaya kualitas yang dikeluarkan sudah efisiein tidak melebihin standar 

biaya kualitas sebesar 2,5% dari penjualan dan komposisi terbesar biaya 

kualitas yang dikeluarkan adalah biaya pencegahan. 

5. Penerapan biaya kualitas yang dilakukan oleh PT. Ajinomoto Indonesia 

mampu menurunkan tingkat produk cacat dibawah batas toleransi yang 

ditetapkan oleh perusahaan yaitu sebesar 2%. 

6. Penerapan biaya kualitas memberikan dampak terhadap produk cacat 

sehingga produk cacat yang dikerjakan ulang dapat berkurang dan biaya 

per unit dibebankan berkurang sehingga harga pokok penjualan akan 

menurun sehingga perusahaan mendapatkan laba kotor yang lebih tinggi. 

5.2  Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, adapun keterbatasan dalam 

penelitian ini diantaranya sebagai berikut : 

1. Keterbatasan informasi atas total biaya kualitas karena PT. Ajinomoto 

Indonesia tidak membuat laporan biaya kualitas. 
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2. Kerahasiaan informasi yang memerlukan otorisasi dari pusat di Jakarta atas 

keseluruhan biaya yang dikeluarkan oleh PT. Ajinomoto Indonesia sehingga 

perusahaan tidak dapat memberikan informasi tersebut. 

5.3  Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 

diberikan saran sebagai berikut : 

1. Kontribusi teoritis, bagi penelitian selanjutnya diharapkan melakukan 

penelitian pada produk PT. Ajinomoto Indonesia yang lain seperti Masako, 

Bumbu Praktis dan Pupuk. 

2. Kontribusi praktis, bagi PT. Ajinomoto Indonesia: 

a. Perusahaan sebaiknya tidak hanya melaporkan biaya kualitas untuk 

penilaian saja tetapi juga untuk biaya pencegahan dan kegagalan 

internal dengan mengelompokkan biaya yang dikeluarkan sesuai 

dengan kategori biaya kualitas sehingga PT. Ajinomoto Indonesia dapat 

mengetahui biaya yang perlu dihindari atau ditambahkan. 

b. Penelusuran atas besarnya biaya pemeliharaan dan perawatan mesin 

dibandingkan dengan biaya penilaian dan kegagalan internal untuk 

menilai apakah mesin efisien atau tidak. 
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